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ABSTRAK

Nia Wahyuni, 2024. Kelayakan Sediaan Kosmetik Pewarna Rambut dari Ekstrak
Kulit Buah Manggis (Garcinia Mangostana L) untuk
Rambut Beruban

Rambut merupakan salah satu bagian tubuh yang membutuhkan
perawatan. Untuk itu perlu alternatif zat warna yang aman, yaitu dengan
mengembangkan pewarna rambut alami dari tumbuh-tumbuhan yang bisa ditemui
disekitar. Penelitian bertujuan menganalisis pembuatan kosmetik pewarna rambut,
berdasarkan uji laboratorium (antosianin, tanin, dan pH), uji organoleptik
(Tekstur, warna, dan aroma) uji hedonik (kesukaan panelis).

Metode penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan desain penelitian
cksperimen yang merupakan sebuah metode penelitian. Pengumpulan data melalui
7 orang panelis yang terdiri dari 2 orang dosen tata rias dan kecantikan, 2 orang
farmasi, dan 3 orang mahasiswa farmasi. Teknik pengumpulan data menggunakan
metode observasi, metode dokumentasi, dan metode kuisioner/ lembar observasi.

Hasil penelitian yang dilakukan berdasarkan wuji laboratorium
menunjukkan hasil uji kandungan antosianin dan tanin yang positif pada F1 dan
F2, uji pH yang sesuai dengan standar pH pewarna rambut yaitu F1 = 2,5 dan F2
= 3. Uji organoleptik pada sediaan kosmetik pewarna rambut didapat hasil bahwa
formulasi satu (F1) adalah formula terbaik, karena didapatkan tekstur formula satu
yaitu, 85% panelis menyatakan cair, 85% panelis menyatakan berwarna coklat,
dan 57% panelis menyatakan beraroma khas ekstrak kulit buah manggis. dan uji
hedonik didapatkan formula satu (F1) yang cukup disukai panelis dengan hasil
57%. Kesimpulan: kosmetik pewarna rambut ekstrak kulit buah manggis layak
untuk dijadikan sediaan kosmetik pewarna rambut dilihat dari uji laboratorium
(uji antosianin, ji tanin, dan uji pH), uji organoleptik (tekstur, warna, dan

aroma), dan uji hedonik (kesukaan panelis).

Kata kunci : Kulit Buah Manggis, Pewarna Rambut, Rambut Beruban
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rambut dikenal sejak zaman dahulu dengan julukan “mahkota” bagi
setiap kaum wanita. Tetapi di zaman yang sudah maju seperti sekarang ini,
julukan tersebut tidak lagi tertuju hanya kepada kaum wanita, namun juga
untuk pria. Rambut tidak hanya berfungsi sebagai pelindung kepala. Rambut
merupakan tambahan pada kulit kepala yang memberikan kehangatan,
perlindungan dan keindahan (Rostamailis, 2008:16). Rambut merupakan sel
berserabut yang mengandung keratin, rambut juga terdapat hampir diseluruh
tubuh manusia, terkecuali pada telapak tangan dan kaki, kelopak mata, serta

bibir (Agustina, 2022).

Haikal Said (2009:3) mengatakan rambut adalah mahkota seseorang
dan menjadikan salah satu unsur yang tidak bisa diabaikan karena rambut
mencerminkan kepribadian, umur, dan kesehatan. Rambut juga sesuatu yang
tumbuh dari lapisan dermis dan melalui saluran folikel rambut keluar kulit.
Bagian rambut yang keluar dari kulit dinamakan batang rambut (Tranggono,
2007). Rambut juga merupakan struktur utama dari kulit dan merupakan salah
satu ciri khas yang mendefinisikan karakter dari manusia. Akar rambut yang
dibawah lapisan epidermis kulit dan terlingkupi dalam folikel rambut.
Rambut yang mengalami proses pertumbuhan melalui siklus yang terdiri dari
fase anagen, catagen, dan tologen, yaitu fase tumbuh, rekreasi, dan istirahat

(Albaihagi, 2020).



Kesimpulan dari penjelasan diatas adalah rambut merupakan mahkota
bagi semua orang, rambut bisa menjadi identitas orang sebagai
mencerminkan kepribadian, umur, dan juga kesehatan. Rambut juga menjadi
bagian penting bagi tubuh yaitu sebagai pelindung, dan keindahan. Rambut

juga tersebar di seluruh bagian tubuh.

Rostamailis  (2005:157) menyatakan bahwa “seiring dengan
bertambahnya usia seseorang, maka rambut dan kulit kepala juga mengalami
perubahan yakni rambut mejadi kering, berketombe, beruban, dsb”. Salah
satu masalah rambut yang dialami manusia adalah rambut beruban, Rambut
beruban merupakan hal alamiah yang terjadi pada rambut manusia. Uban
selalu diidentikkan saat seseorang telah memasuki usia tua. Namun, tidak
hanya dialami oleh usia tua, rambut beruban juga mulai dialami oleh usia

muda (Solihudin dan jalil, 2018).

Rambut uban terjadi karena adanya perubahan warna pigmen rambut
yang dikenal sebagai melamin. Perubahan yang terjadi karena kurangnya
asupan oksigen yang diterima oleh batang rambut. Itulah mengapa rambut
menjadi tidak sehat, kemudian mempengaruhi melamin rambut dan terjadilah
uban. Karena kerusakan melamin rambut baru yang tumbuh akan berwarna

tampak putih atau abu—abu (Lubis,2015).

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi munculnya uban, yaitu faktor
eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal merupakan faktor yang

mempengaruhi dari luar seperti pola hidup, kebiasaan merokok juga menjadi



salah satu pemicu munculnya uban, kemudian penggunaan produk berbahan
kimia seperti cat rambut maupun produk perawata rambut lainnya, produk
yang digunakan tidak hanya terserap oleh batang rambut namun juga diserap
oleh pori-pori pada kulit kepala. Zat kimia yang terdapat pada produk tersebut
dapat berpengaruh pada kesehatan kulit kepala dan rambut. Sedangkan faktor
internal merupakan faktor yang mempengaruhi dari dalam diantaranya yang

paling umum seperti faktor keturunan (Sinaga, et al, 2012).

Perkembangan ilmu akhir-akhir ini menunjukkan adanya peningkatan
penggunaan bahan alami sebagai dasar dari suatu sediaan kosmetik.
Masyarakat kini lebih memilih produk yang mengandung bahan alami untuk
digunakan dengan tujuan pengobatan maupun perawatan tubuh karena faktor
keamanan dan efek samping yang relatif lebih kecil dibandingkan zat kimia

(Rum, dkk, 2019).

Salah satu sediaan kosmetik yang digemari adalah pewarna rambut.
Rambut memiliki peran penting sebagai mahkota agar penampilan lebih
menarik (Ultha, dkk, 2017). Zaman sekarang ini pewarnaan rambut sangat
digemari masyarakat luas. Keinginan untuk mengubah warna rambut telah
dikenal sejak awal kehidupan manusia (Agus, 2015). Pada zaman modern
seperti sekarang ini mewarnai rambut merupakan frend rambut yang banyak
digemari baik pria maupun wanita tanpa mengenal batas usia. Pewarnaan
merupakan tindakan merubah warna rambut yang dikenal sejak zaman Mesir

Yunani, bangsa Yunani, Cina Purba dan Hindu. Pada zaman itu pewarnaan



rambut menggunakan bahan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dan disebut

pewarna nabati atau pewarna tradisional (Rostamailis, 2008:396).

Kandungan zat warna yang sering digunakan dalam sediaan kosmetik
adalah berasal dari bahan alami maupun bahan kimia. Faktor zat warna
dalam kosmetik sangatlah penting karena dapat mempengaruhi kesehatan
rambut maupun kesehatan pada kulit kepala warna (Kusumadewi, 2003).
Komposisi zat aktif dan bahan tambahan yang terdapat dalam pewarna
rambut itu beragam. Dan tanpa disadari yang dilakukan bisa membuat
kerusakan pada rambut, selain itu juga pewarna rambut yang dipilih
mengandung bahan kimia yang berbahaya dan juga akan merusak rambut dan

memberikan efek yang lebih berbahaya (Zainudin, 2005).

(Sartono, 2012) mengemukakan bahwa :

“Sediaan kosmetik sendiri bukanlah racun. Akan tetapi, karena dibuat
dari bahan kimia, terutama bagi orang tertentu dapat menyebabkan
timbulnya reaksi yang tidak dikehendaki seperti reaksi alergi, iritasi,

dan juga disebabkan oleh kesalahan dalam penggunaan”.

Pewarna rambut yang baik tidak hanya berfungsi sebagai mewarnai
rambut saja, akan tetapi dapat juga menutrisi rambut sehingga rambut terawat
dengan baik dan tidak rusak. Menurut Standar nasional (SNI) sediaan
pewarna rambut permanen ada yang berbentuk losio, krim, serbuk yang
meliputi: bebas partikel asing, mudah terdispersi dalam larutan pengembang,

zat aktif, warna, pengawet, cermaran mikroba. Pewarna rambut adalah



sediaan kosmetik yang digunakan dalam tata rias rambut baik untuk

mengembalikan warna asal atau menutupi warna untuk memberi warna lain.

(Kim: 2016) mengemukakan bahwa :
Dimana produk pewarna rambut sekarang berkembang pesat, pada
umumnya baik laki-laki maupun perempuan sekarang lebih sering
merubah warna rambutnya agar terlihat awet muda, dan juga mengikuti
trend. Tetapi pewarna rambut yang beredaran sekarang ini banyak yang
mengandung bahan kimia dan bisa berbahaya bagi kesehatan dan
kecantikan. Diantaranya, dapat menyebabkan alergi pada kulit kepala,
iritasi, bahkan zat kimia pada pewarna rambut bisa menimbulkan

kanker.

Pewarna rambut dapat dilakukan dengan berbagai cara, menggunakan
jenis zat warna, baik zat warna alam maupun sintetik. Penggunaan zat warna
alam mempunyai kelebihan yaitu tidak mengakibatkan perubahan sistem
dalam rambut (ningsih, 2012). Menurut Tan dkk, 2022 Penggunaan bahan
kimia dan bahan sintesis pada pewarna rambut dapat menyebabkan kanker
kandung kemih, leukemia dan limfoma Oleh karena itu, penting untuk
sumber daya alam untuk mengembangkan produk perawatan rambut guna

untuk mengatasi rambut beruban dan meningkatkan pertumbuhan rambut.

Menurut Arif Budiman dkk (2020), pemakaian zat pewarna alami
dalam sediaan kosmetik sebagai suatu solusi yang dibutuhkan karena efek
yang relatif kecil. Salah satu tanaman yang dikenal memiliki zat warna alami
adalah kulit buah manggis. Pada dasarnya kulit buah manggis ini sudah

banyak dimemanfaatkan tetapi belum ada yang memanfaatkannya sebagai



pewarna rambut untuk rambut beruban ini. Zat aktif pada kulit buah manggis
ini adalah lebih ke mewarna yaitu fannin. Tannin adalah senyawa polifenol
yang memiliki berat molekul yang cukup tinggi (lebih dari 1000) dan dapat
membentuk kompleks dengan protein, tanin menghasilkan warna kuning,
coklat sampai keemasan. Tanin mempunyai sifat larut dalam air, tidak dapat
mengkristal, dan bersenyawa dengan protein dari larutannya (Choirul Rizeki,

2015).

Manggis (Garcinia Mangostana L) dikenal sebagai “The Queen Of
Tropical Fruit” karena memiliki keistimewaan dan berbagai khasiat. Selain
sebagai antiluka, ekstrak kulit buah manggis juga diketahui memiliki berbagai
aktivitas seperti antioksidan, antitumor, antialergi, antiinflamasi, anti bakteri,
serta antivirus. Kulit buah manggis juga banyak digunakan dalam pengobatan

diare, disentri, serta kronik ulcer (Chaverri, 2008).

Manggis merupakan tanaman buah berupa pohon yang berasal dari
hutan tropis yang teduh dikawasan Asia Tenggara. Banyannya produksi buah
manggis akan menimbulkan masalah pada lingkungan terutama yang
disebabkan oleh kulit manggis yang dibuang begitu saja setelah buahnya
dikonsumsi (Mardiana, 2011). Pemanfaatan kulit buah manggis oleh
masyarakat masih kurang dan bahkan dibuang begitu saja, karena masyarakat
menganggap kulit buah manggis hanya sebagai limbah. Padahal dalam kulit
buah manggis terdapat senyawa Xanton yang berperan sebagai antioksidan

yang dapat menetralisir radikal bebas dalam tubuh. Pengolahan dari limbah



yaitu kulit buah manggis yang bisa dijadikan untuk potensi-potensi dari

pembuatannya, dari limbah ini bisa dijadikan sebagai sebuah prodak.

Kulit buah manggis mengandung senyawa golongan alkaloid,
triterpenoid, saponin, flavonoid, tannin dan polifenol (Dewi dkk, 2013).
Kandungan kimia kulit buah manggis adalah xanton, mangostin, garsion,

flavonoid, tannin dan senyawa lainnya (Emila dan Ashfar, 2011).

Kandungan senyawa fitokimia yang cukup tinggi dalam kulit buah
manggis mendorong pemanfaatan sebagai bahan baku dalam industri pangan
dan farmasi maupun medis. Pemanfaatan kulit buah manggis sejauh ini hanya
sebagai obat tradisonal (Noftiati et al 2011) dan yang paling sering dijumpai
adalah pemanfaatan hanya sebagai suplemen atau minuman dengan khasiat
kesehatan. Padahal pemanfaatan kandungan fitokimia kulit buah manggis
tidak terbatas hanya pada produk pangan saja. Terlebih pada kulit buah
manggis terdapat kandungan pewarna rambut alami diantara nya adalah

senyawa fitokimia yaitu antosianin dan tanin (Pothitirat dkk, 2009).

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengolah dan
memanfaatkan kulit buah manggis sebagai kosmetik pewarna rambut untuk
rambut beruban dengan judul “Kelayakan Sediaan Kosmetik Pewarna
Rambut dari Ekstrak Kulit Buah Manggis (Garcinia Mangostana L)

Untuk Rambut Beruban”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, penelitian mengidentifiksi

beberapa masalah yang dapat diteliti sebagai berikut :

. Banyaknya permasalahan rambut yang menggunakan bahan sintesis

megakibatkan efek samping pada rambut.

Banyaknya masyarakat belum mengetahui bahwa kulit buah manggis bisa
dijadikan sebagai pewarna rambut.

Kulit buah manggis belum di uji kelayakannya untuk di jadikan pewarna

rambut yang digunakan masyarakat.

C. Batasan Masalah

Berdasaran identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya,

dibutuhkan pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah pada

penelitian ini adalah :

1.

Kelayakan dari ekstrak kulit buah manggis untuk sediaan kosmetik
pewarna rambut pada rambut beruban ditinjau dari uji labor (uji
antosianin, uji tanin dan uji pH).

Kelayakan sediaan kosmetik pewarna rambut dari ekstrak kulit buah
manggis untuk rambut beruban ditinjau dari uji organoleptik (tekstur,

warna, dan aroma).

. Kelayakan sediaan kosmetik pewarna rambut dari ekstrak kulit buah

manggis untuk rambut beruban ditinjau dari uji hedonik (kesukaan

panelis).



. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana kelayakan sediaan kosmetik pewarna rambut dari ekstrak kulit
buah manggis untuk rambut beruban ditinjau dari uji labor (uji antosianin,
uji tanin dan uji pH)?

Bagaimana kelayakan sediaan kosmetik pewarna rambut dari ekstrak kulit
buah manggis untuk rambut beruban ditinjau dari uji organoleptik (tekstur,
warna, dan aroma?

Bagaimana kelayakan sediaan kosmetik pewarna rambut dari ekstrak kulit
buah manggis untuk rambut beruban ditinjau dari uji hedonik (kesukaan

panelis)?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Untuk menganalisis kelayakan sediaan kosmetik pewarna rambut dari
ekstrak kulit buah manggis untuk rambut beruban ditinjau dari uji labor
(uji antosianin, uji tanin dan uji pH).

Untuk menganalisis kelayakan sediaan kosmetik pewarna rambut dari
ekstrak kulit buah manggis untuk rambut beruban ditinjau dari uji

organoleptik (tekstur, warna, dan aroma).
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3. Untuk menganalisis kelayakan sediaan kosmetik pewarna rambut dari
ekstrak kulit buah manggis untuk rambut beruban ditinjau dari uji hedonik
(kesukaan panelis).

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti, maka manfaat

penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis
yaitu dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan penulis dalam
mengetahui kelayakan sediaan kosmetik pewarna rambut dari ekstrak kulit
buah manggis untuk rambut beruban.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut :
a. Bagi mahasiswa Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan
Sebagai bahan bacaan dan menambah literature pustaka, jurusan,
dan fakultas dalam bidang tata rias dan kecantikan.
b. Bagi prodi Tata Rias dan Kecantikan
Sebagai tambahan informasi dan referensi dan bacaan agar dapat
menjadi panduan untuk mengembangkan materi pada mahasiwa.
c. Bagi Praktisi Kecantikan
Menambah ilmu pengetahuan mengenai kulit buah manggis
dipergunakan dan dimanfaatkan untuk pembuatan kosmetik

pewarnaan rambut.
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d. Bagi Masyarakat
Sebagai pengetahuan tentang kelayakan sediaan kosmetik pewarna

rambut menggunakan kulit buah manggis untuk rambut beruban.



